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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF BUTTERFLY PEA FLOWER 

KOMBUCHA TEA (Clitoria ternatea L.) BASED ON FERMENTATION 

TIME DIFFERENCES AGAINST Staphylococcus aureus 

ABSTRACT 

Butterfly pea tea kombucha (Clitoria ternatea L.) has potential as an alternative 

antibacterial agent against Staphylococcus aureus due to its bioactive compound 

content, particularly amid the increasing bacterial resistance to antibiotics. This 

study aimed to analyze the effect of variations in fermentation time of butterfly pea 

tea kombucha on its antibacterial activity against Staphylococcus aureus. This 

research employed a true experimental method with a post-test only control group 

design. Antibacterial activity testing was conducted using the disk diffusion (Kirby-

Bauer) method on Mueller Hinton Agar (MHA) media with fermentation time 

variations of 5, 7, 9, and 11 days. The results showed an increase in the average 

diameter of the inhibition zone along with longer fermentation time, namely 7.95 

mm on day 5, 9.71 mm on day 7, 10.18 mm on day 9, and 11.64 mm on day 11. The 

positive control (chloramphenicol) produced an inhibition zone of 23.18 mm, while 

the negative control showed no inhibition zone. The One Way ANOVA test results 

showed a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating significant differences 

in antibacterial activity among each fermentation time variation. It can be 

concluded that butterfly pea tea kombucha has antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus, with the highest activity observed on the 11th day of 

fermentation. The longer the fermentation time, the greater the diameter of the 

inhibition zone produced, indicating that fermentation duration affects the 

antibacterial effectiveness of butterfly pea tea kombucha. 

Keywords: antibacterial, kombucha, clitoria, fermentation, staphylococcus 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBUCHA TEH TELANG (Clitoria 

ternatea L.) BERDASARKAN PERBEDAAN WAKTU FERMENTASI 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

ABSTRAK 

Kombucha teh telang (Clitoria ternatea L.) berpotensi sebagai agen antibakteri 

alternatif terhadap Staphylococcus aureus karena kandungan senyawa bioaktifnya, 

terutama di tengah meningkatnya resistensi bakteri terhadap antibiotik. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis pengaruh variasi waktu fermentasi kombucha teh telang 

terhadap aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian 

menggunakan metode true experimental dengan rancangan post-test only control 

group design. Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi 

cakram (Kirby-Bauer) pada media Mueller Hinton Agar (MHA) dengan variasi 

waktu fermentasi hari ke-5, 7, 9, dan 11. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata diameter zona hambat seiring bertambahnya lama fermentasi, 

yaitu pada hari ke-5 sebesar 7,95 mm, hari ke-7 sebesar 9,71 mm, hari ke-9 sebesar 

10,18 mm, dan hari ke-11 sebesar 11,64 mm. Kontrol positif (kloramfenikol) 

menghasilkan zona hambat sebesar 23,18 mm, sedangkan kontrol negatif tidak 

menunjukkan zona hambat. Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan 

aktivitas antibakteri pada setiap variasi waktu fermentasi. Disimpulkan bahwa 

kombucha teh telang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus, dengan aktivitas tertinggi pada fermentasi hari ke-11. Semakin lama waktu 

fermentasi, semakin besar diameter zona hambat yang dihasilkan, sehingga lama 

fermentasi berpengaruh terhadap efektivitas antibakteri kombucha teh telang. 

Kata kunci: antibakteri, kombucha, telang, fermentasi, staphylococcus 
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RINGKASAN PENELITIAN 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBUCHA TEH TELANG (Clitoria 

ternatea L.) BERDASARKAN PERBEDAAN WAKTU FERMENTASI 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 

Oleh: Ni Kadek Ayu Saraswati Artha Dewi (P07134222088) 

Penelitian ini didasarkan pada meningkatnya resistensi 

bakteri Staphylococcus aureus terhadap berbagai antibiotik, sehingga diperlukan 

alternatif agen antibakteri alami yang efektif. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

dikenal kaya akan senyawa bioaktif seperti flavonoid, antosianin, dan saponin yang 

berpotensi sebagai antibakteri. Kombucha, sebagai minuman hasil fermentasi 

menggunakan SCOBY, dapat menjadi medium untuk mengoptimalkan senyawa 

bioaktif tersebut. Selama proses fermentasi, terjadi perubahan parameter fisika-

kimia yang mempengaruhi aktivitas biologis produk akhir. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi perbedaan aktivitas 

antibakteri kombucha teh telang berdasarkan variasi waktu fermentasi terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan aktivitas 

antibakteri kombucha teh telang (Clitoria ternatea L.) berdasarkan variasi waktu 

fermentasi (hari ke-5, 7, 9, dan 11) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. Penelitian ini menggunakan metode true experimental dengan 

rancangan post-test only control group design. Sampel berupa kombucha teh telang 

yang difermentasi selama 5, 7, 9, dan 11 hari, dengan kontrol positif kloramfenikol 

dan kontrol negatif aquades steril. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan 

metode difusi cakram (Kirby-Bauer) pada media Mueller Hinton Agar (MHA) 

yang telah diinokulasi dengan Staphylococcus aureus ATCC 29213. Masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 6 kali, dan data dianalisis menggunakan 

uji One Way ANOVA dilanjutkan dengan uji Least Significant Difference (LSD). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata diameter zona 

hambat seiring bertambahnya waktu fermentasi, yaitu hari ke-5 sebesar 7,95 mm 

(kategori sedang), hari ke-7 sebesar 9,71 mm (sedang), hari ke-9 sebesar 10,18 mm 
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(kuat), dan hari ke-11 sebesar 11,64 mm (kuat). Kontrol positif (kloramfenikol) 

menghasilkan zona hambat 23,18 mm (sangat kuat), sedangkan kontrol negatif 

tidak menghasilkan zona hambat. Analisis statistik menggunakan One Way 

ANOVA menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menandakan 

adanya perbedaan yang bermakna antara aktivitas antibakteri pada berbagai variasi 

waktu fermentasi. Berdasarkan uji lanjutan LSD, diketahui bahwa seluruh pasangan 

waktu fermentasi (hari ke-5, 7, 9, dan 11) menunjukkan perbedaan yang signifikan 

(p < 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kombucha teh telang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan zona hambat 

tertinggi pada fermentasi hari ke-11 (11,64 mm). Semakin lama waktu fermentasi 

(hingga 11 hari), semakin besar diameter zona hambat yang dihasilkan, dan terdapat 

perbedaan signifikan aktivitas antibakteri berdasarkan variasi waktu fermentasi. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menganalisis kandungan senyawa aktif 

kombucha teh telang pada setiap hari selama proses fermentasi berlangsung, serta 

mengukur parameter keasaman (pH), total asam, dan kadar alkohol untuk 

mengetahui hubungannya dengan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus. 
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